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LL Latar Belakang
Orang muda merupakan mereka yanp beeada di fose perubahan, dari fase
nnakqn:km:nu;ruk:&ewm Fase ini merupakan tahapan paling menentukan
Insm Orang muda adalah

g menujunproses pengarahan menuju
2021) menjelaskun bahwa orang
a yang berada pada fase peratihan dari anak

mita (dalam Hidayat & Fmd, 20186

perﬂahymghe:uugguugjnmhmm al dan sosial serta memperoleh nilad
dan etika sebagal pedoman dalam bertingkah laku di masyarakat,

Dijelaskan juga menurut Blos (dalam Sarwono, 2011), menjelaskan bahwa
masa-masa ini diiringd dengan perkembangan dalam tap individu, perkembangan
pada knhikamya memupakan usaha penyvesuaian din uniuk secora akiif mengatasi
stress serta kejenuhan dan mencan jalan keluar baro dan permasalabon yang



dihadopi. Sehingea pada perkembangan masa ind, penyesuatan dini menjadi sangat
penting.

Musa peraliban merupakon tahapan vang sangat krusial dalam perjalanan

hidup sescorang, pada masa ini penub dengan masalah, ketepangan emosional,
masa isolasi diri, masa mulai berkomitmen. Mercka berusana keras untuk tidak
bergantung dengan orang lnin dan menjadi prihas!i yang mandiri, padi nuisa-masa
ini individu mmga.ml:ul Lifggriing jnwﬁm lebih besar, dan juga hubungan
antar individu merupﬁﬁlh umm srkemban fﬁm.gar etal, 2022 ).
Individu mulai Iﬁlﬂl-uﬁl:'__ dewasans ﬁ_i:hgun pci‘lﬂﬂmstunggung juwab yang
bertambah serta individu tidak plﬂll Tagi bergantuy d’htw.omng lain baik
secari sosixl maupun fisiologis ( Siregar et al, ‘Dﬁ},m lmjﬁ miereka tidak
wm dari usaha dan kerja keras suna wituk mqam tujusn bangsa,
Omng muda memiliki segudang pengetahuan yang har, mmmg tinggi.
seﬂ*'% yang mereka miliki ;rmg kemudian m"—"'ﬁ

Wsaﬁ m&m tumbul dan ikut ]:erpumsipﬂs: dolum pt.l'h'mbumpﬁ m.gam
m nu#padn umumnya memiliki karakier serta mmgm mereka

Mm katnnnys deagan agama khususnya mmm erang muda
dﬂlllm.ml iﬁ'—-mnﬂ: mm,hﬂmhkl pud#t wﬁnyt penting dalam
uemwmmmmmm wadah  yang
|ueng]1|mpun p:;mudu Katolik, sel:uq,m beniuk mﬂlﬂﬂ“ diri serta bentuk

pelavanan bagi Tuhan dlﬂmwmwmﬂo 2023). Pelayanan
ini diwupudkan melalo ]u:guamn msml nmupun kruganmm misalkan kegiatan

bukti sosial, donor darsh, membentuk komunitas dea, alau seperti Seminar
keagamaan. OMK  merupakan  wadoh untuk  menampung  kreativitas,
pengembangan, pengkaderan generasi muda di lngkungun gereja paroki, OME
berada dinaungi oleh Komisi Kepemudaan yang merupakan perangkat gereja yang
bertugas memberi pembinaan serta pendampingan khusos ontuk keem moda
(Yunarti, 2016)



Pedoman karya pastoral koum mudas, menyatokan bahwa orang muds kotolik atau
OMEK adalah mereka yang berusia antara 13 sampai dengan 30, sambil memperhatikan
kebiasaan masing-masing tempat atau pereja paroki | Tawa et all, 2021, Pius X | dalam
Tawa et al, 2021 ) menjelaskan bahwa orang muda katolik atse OME sedang berada
dalam ahap pendewasaan, hal ini diliho sebagai proses iman yvang semakin feguh don
dihayati secarn sempurna dan meényeluruh.

Orang muda katolik saat ini merupakan kekuaton dan ujung twombak dalam
kehidupan menggereja ( Yunarti, 2016), YM (2016} menjelaskan kembali bahwa,
dalam upays untuk menighkatkan kummmﬂq orang muda katolik selalu
mengupayakon d.n m'mm m .m;jhﬂi an pembinaan  karmkrer.
Pembinaan dan pendumoingan orng muda katolik dilskukan pada unit terkecil gereja,
vatitu kelliargi. : J

t!ﬂn; tua bugumn.mp.m hurus mampu untuk memper lat orang muda yang
kedepan okan melanjtkan misi yang diamanatkan m m Eﬁrhngm macam
I'.ubu.m Wﬂn dapat diterspkan, karena mengingal manusia memi L
lmnuﬁimm lain sehinggn mempengarubi metode pengewmmmn
opang iuda dalam OMK ( Yunarti, 2016)

Orang migda kutolik merupakon generasi yang memiliki kemampusn, gejolak
semangat mw serta memiliki wawasan yvang qu.-m mengembangkan dan

uﬂuﬂm bangsn dan negara | Tawa et al, 2021). Fadmﬂlm G_gl[éju berusaha
unml-:' membangkitkan semangal don  partisipasi | orang. mﬂn -ﬁhm kehidupan
mengerejs. Pern orang muda saat ini sangatlah peating, dan meojadi Tak terpisabkan
duri GertjiﬂuWyl.

Anddvanto {2022} menjelaskan babws, Gereja sendifi sangat memperhatikan
keberlangsungan dinamika dmpmdlw m m hal ini diwujudkan pada
tanggal 3 sampai 28 Oktober 2018 ¢i Roma dindakan sinode orang muda. Lebih lomut,
pada kesempatan ini banyak orang muda yang berparisipasi untuk berdiskusi bersama

memikirkan masa depan Gereja. Sidong ini menghasilken dokumen dengan judul
“Orang Muds, Iman, dun Penegasan Panggilan”™ ingisari dokumen ni adaloh bagaimana
orang muda saat ini dibodapkan pada realitas tantangan perkeémbangan zaman.
disamping itu mereka juga dikarunial wawasan sekaligus kekuatan untuk membangon
masyarakat dan Gereja,



Orang muda menginginkan uniuk didengarkon, dipahami dan didampingi, dalam
diri mereka membutuhkan peadamping vang mamapu mengarmhkan dan membenkan
penegasan rohani hingga padi akhirmya semun usabn pendampingan dan pembinaan ini
mampu menghasilkan bush-bunh yang baitk bagi orang muda sendin ( Andayanto,
2022 ), Paus Yohanes Paulus 11 mengatakan bahwa Gereja memandang orang muda,
sama seperti Gereja memandang dirinya sendiri. Melalul pernyatann ini Paus Yohanes
Paulus 11 hendak mengatakan bahwa orang muda tidak hanya dipandang sebagai objek
keprihatinan Gefeja, namun orang mwhjuﬂpulu didorong untuk terlibat aktif, dan
ikut serin mengembangkan Gereja dhtmw dalam masvarnkar (San &
Supriyadi, 2019),

Paus me mtm:mmm]ik Pasca Sinode Chriviy Fivis, vang
menew-ﬁﬁ'wa mmﬂup menginguikan s uﬂl‘ baliwa Kristus
mw'lhupnn bl mmm sedunin | AMM;_ Lebih lanjut, Pous
me melihar dinamika omng muda dan nm m nm.n.g mua
merupakan gerejn masa kini. Para baps sinode mendengarkan banyal
tantangan, persoatun, tangisan dan pendeniuan orung muda. Knumh*ﬂn m‘kn ini
ughmy:m pola pikir dan perlaku orang muda, Dinmmiks m.—ﬂ]udﬂhlh
mmmm; mengend pelunng dan anciman b.ngu orung msde fsendin.

Ditengah perkembangan dan perubahan zoman, Pous Fransiskus mengajak orang
muds wniuk  tidak  mengikuti  kulius-kulus  palsy  yang  Berieptangan  dengan
Gerei@tm yang memanipulasi din orang muda i!umnn.ﬁﬂmlﬂnyu Paus
Fransiskus mengajak orang muda wnk mengerbngkan akar vaog kuat dan kokol,
miendalam. m 'Eunth,hilm"l.ﬂh relasinve. Daolom Kaitanoya dengsn apgama
terkhusus agnma Katolik, orang  muda memiliki peérn yang sangat penting dan sentral
bagi Gereja Katolik. Salah satu hal yang menyadi ciri khas Orang Muda Katolik adalah,
adanya kegiaiun-kEgiam.n. Hl:rmmn :rnng mmmﬂruhknn iman  serta jugs

mengembangkan minal dan bakat orang muda ity sendari | Sari & Supriyadi, 2019).

Kegintan-kegintan vang diadokan selalu berorientasi kepada Tuhan, Kegiatan ini
tidak hanya sebugni sarana memupuk iman namuen jugs  sebagai wadah  untuk
menampung buah-bush pemikiran kreatil dan inovatif orang muda yang pada akhimya
dapat berguana tidok hanya bagi Gereja namun juga bagi masyarakat luas. Masalah
vang dialami Gerejn adalah kumngnya perumpin-pemimpin dengan  kemampuon
mengembangkan pelayvanan di Gereja (Huotahayan, 2023},



Menurut Hutahayan, Gereja seharusnva menghasilkon pemimpin yang memiliki
iman yang benar, ilmu vang memadai, dan pengabdian yang sungguh- sunggub justru
mengalamin krisis kepemimpinan. Gereja harus memikirkan bagaimana menghasilkan
pemimpin-pemampin di masa depan, Gereja seharusnya mempersiapkan pemimpin-
pemipin muda yang di percaya untek berinovasi (Hutahayan, 2023, Perlu dipahami
kembali bagi para pemimpin atou ketun orang muda bahwa proses menghosilkan inovasi
dilakukan dengon memberi eladan  kepads  setiap  anggotanya, mereka  hars
membimbing angpotanya agar dapat memw:_l};pemimpinm yung berdasarkan pada
spiritualitas. e ®

Gerega munm WMMMMb dipilih oleh Tuhan.
Seseorang mm-gemhﬂ: mm memilih, melsinkan karena dipanggil oleh
Allaby m-ﬂ:ﬂnm i mg:nny.l seurlngm.l.n W'benm seseonng
wngmgﬂﬂn Tuhan, L‘Mﬂh jrnng setin dan bertanggiing m jjﬂ.ak mementingkan
diri’ mﬁd ﬁm encar pu.]lﬂn. ying sii-sia {Humhm iﬂ;i; ilm dalﬂm hal ini

t%ﬂpﬂumg dirancany untuk mmu:lpt.nhn motivasi mtmﬂm nilai-
nunispm

‘Secam’ luas, kepemimpinan spiritual merupakan model Imptmn!ltﬁnun vang
e bawa dm-jmduummm kepada dimens mluhumwm pemimpin
sejati j!lng mengilhami, mempengaruhi, melayani din menggerakk
humbi,-H;m dengan. cara yang bijaksana melalui pmtus dm keteladanan
(Rafsanjani, 2017), Zhang dalam Humbayan (2023 ) mendefinisikan  bahwa

kepemimpinan lﬁn-l w kombingsi amtura sﬁ'.np, ;iﬂllu dun nilai-nilai sebagai
vt untuk memenubi kebutchian din pribudi dan M Inin yang didasari oleh

pangeilan melalin motivasi tnqn.
Fry dalam Hutnhavan { T!E‘_’r - mﬁﬂm ‘secars menjelaskan bahwa karena itu,

kepemimpinan  spiritual  disebut  juga  dengan  kepemimpinan  yang  manmpu

A hati nurani

mempengaruhi dan menggerakkan metalui keteladanan, pelayanan, kasih sayang seria
implementasi nilai dan sifar- sifac ketuhanan innya dalam wjuan, proses, budaya dun
perilaku dolam kepemimpinan. Lebih lanjut, dalam organisasi digereja dibutuhkan
pemimpin untuk menciptakan kinerja vang moksimal, puna mencapal tujuan Gereja
yakni membawa jiwa yang tersesat kembali pada Allal. Selain it juga sebagai wadah
sebagai pengembangan iman bag bibit masa depan Gereja.



Della Corte et al dalam Hutahayvan (2023 ) menjelaskan bahwaDalam Gereja
kepemimpinan spiritual berperan membawa perubahan, seorang pemimpin sedar bahwa
kehndirannya memang  bertujuan membawa  perubshan, Dia sadar bahwa sebuah
perubahan memanglah sebuah hukum alam, semua yang ada di alam akan berobah,
kecuali Tuhan yang membuat perubahon it sendiri. Bahkan muncul dari dalam diri
tiap-tiap individu semangat berbuat kebaikan bagi sesoma angeots, dan menciptakan
budayu organisasi yang lebih positif .

Kepemimpinan spiritual diyakini Shwa:.'llllﬂ terhadap krisis kepemimpinan
masa kini, karena beranglan dari w:m#hagai mahkluk yamg rasional,
emosional  dan g&ﬁmﬂ |Ram 2017). Selain it kepemimpinan  spiritual
e bty me.wdmk perilaku dan budaya dalam sebushiorganisasi, Sebuah
organisasi memiliki hirrkl kepemimpinan, perbedaan tingkatan Ini memunculkan jarak
mwaﬂmargnnimi Mﬁﬂjnm:.g terjocdi dishw.ﬁﬂhwm{ 2019) melihat
huh;hi hpn'mmpman. 5pﬂmaal memperbaiki hn}-m m iil!!. menciptakan

Imgkm ofganisasi yang sehat. Yang et al dalam Hutshayan {2023) m:mngiﬂn
bishvwa, jhm. mﬂan vang menerapkan kepemimpinan spiritual, setiop individu

L_l_!#_mn engalami kepuasan dalam bekerja.

Irrmﬂlii; Hisaker & Jeong dalom Hutshayan (2023) menambahkin bahwa
du.in'n nrm,f 'iq'nms:m luhir dnn batin membuat seting anggota hmthrnsl untuk
tkut ambil bagian serta menumbuhkan komitmen terhadap organisasi. Beberapa nilai
il m‘nnngkm pleh kepemimpinan spiriual terdapat ﬂr@m nilai-nila agama.
Ummnmm mw mﬁt_uhkl Mk mmlhlm ailai-nilai agama
memiliki daya ikat yang lebih besar memperngaruhi individu

mmm_ﬁmtm JDilam m dengan bekera dalam
organisasi  setiap individu Amhenlegang mhtmﬂﬂ .M tidak hamya semata-mats
bekerja untuk memenuhi kebunhon t!dup; namun lebih dar it sebagai perwujudan
onugerah dari Tuhan Dengan demikion mereka bekerja untuk kepunsan diri sera

W

menjodi berkat bagi orang lain. Snat ind, merupakan masa dimana kepemimping tidok
lagi bersifat individual, organisssi saat ini berkembang dalam bentuk cair dimana setisp
individu memiliki jaringan dan  relasi. Dalam hal im0 kepemimpinan  spiritual
menawarkan alternatif dengan melibatkan setiap individu dalam organisasi (Barentsen
dalam Hutahayan 2023). Dengan melibatkan sefiap angpotn, dihampkan setiap anggota
merasakan bahwa dirinya merupakan bagian dar organisasi. Untuk mewujudkan hal



tersebut. seorang  pemumpin perlu menciptakan budays organaisasi vang terbuka,
sehingga tercipta inovasi dard setiap anggeota { Hunsaker dalam Hutahayan 2023,
Menurut Cregard (dalam Hutahayan, 2023}, seiring berjalannya wakiu, organiasi
senantiass mengatami tantangan dalam pergantian kepemimpinan. Untuk mengatasi hal
tersebut perlu perencannan untuk meneruskan kepemimpinan dan melahirkan pemimpin
berikutnya. Salah satu ceranya dalam bentuk  peéngkodernn, sehingga  pemimpin
selunjutnya merupakan seseorang yang paham bener seluk beluk organisasi dun dapat
melanjutkan budsya organisasi, serts nmm]ﬂuu organisasi menghadapi tantangan

dimasa mendatang. Keberlanjuian merupakan poin penting dalam sebuah organisasi,
namun bukan berot ik dapas béubah.
Dalam - Situssi terentn ‘perubahan sesusi denpsn kondisi  organisasi, agar

Wtﬁmmﬂmm atpanisasi :Iqﬂhmmmﬂ.lu_]m Seomng
peﬂmﬂlﬂnﬂu gembaly M Beénar-benar mnb?ﬂﬁ Tuhan tidak memilih jabatan,

eﬁ;glnﬂpﬁ:h uniuk jabatannya, sayangnya k}nuh-hihhmmﬁ mbala Gereja
yang w inenjawab  panggilin  pelayanan  dalam w ml vang
mmglthhﬁ ketidakpostion  (uncerteinity  avoidance), sm!:u'ﬂm ketidakpastian
||3;mpnm l&m keniscuynan yang tidak dapat dihindari dan’ 'Iﬂ.m dihadapi.
Ph:#mdulﬂ ketidakpastian mengacy pada bagaimana sikap masyarikat menanggapi
km.ywm tidak pasti (Lowne dalom Hutahayan, 2623).

Kepemimpinun spiritual dalam hal inf berupa nilai-nilai, sikap, dan perilaku yang
hmnsriﬁmhki seseomng untuk memotivasi diri srmiﬁim-mng l.ﬂm;:{:'cnghlmlmm
kendnm {mmm};(mempnkm mﬂmm_mum kelompok
budoyn merEsa lernceam alns situasi vang tidak ﬁlﬂﬂ"ﬁiﬂk diketahui (Hofstede
dulum Hutahavan, 2023). Kondisi dintna orang-omng dalam suatu budaya ragu akan
kondisi vang tidak lersx.mhr.w uﬁknh&- ata tidak dﬂnl diprediksi, mereka akan

menghindan ambiguitas dun-kcﬁ&kpnﬁm int. Upaya menghindani ketidakpastian ini
disertai dengan tingkat kecemasan dan tingkat tertekan vang tingg (Hancioglu dalam

Hutahayan, 2023),

Di sstu sisi, ketikn penghindaran keridakpastisn rendah, mercka lebih mudah
menerima ketidekpastion vang melekat dalam hidup mereka. Samovar dalam Hutahayan
(2023 ) menambahkan bahwa, dalam kondisi seperti ini, mereka cenderung toleran dan
menerima segala sesuatu yang fidok binsa, sertn tidak mernsa terancam oleh gagasan-
gagasan atpy masyarskat yang berbeda. Lebih lanjut, tingkat sncertainity avoidance



yung rendah memboat mercka dopat menerima ketidokpastion dalam hidup dengan lebih
mugah, dan umumnya mercka memiliki keinginan vang kuat untok mengambil resiko.

Dasar dari penghindaran ketidakpastion ini {enceriainity avoidance) adalah bahwa
masa depan tidak dapat diketabui. Lebibh  lanjut, penghindaran ketidak pastian
melibatkon tingkat perasasn tidak nyvaman dengan lingkungan yang tidok pasti sema
masa depan yang tidok diketahui, prediksi seorang techadap masa depan tidak pernah
seraus persen sesuai dengan yang dibarapkan. Peran orang muda diperlukan untuk
membangun bangsa yang sedang dilanda I:mkrms

Penelitian be_rmkm:i pada OMK m mﬂjﬂ karena  mengutip  dari
permyalion Krtug.m ‘i'i’llnm m M’h]r OMEK 'ﬁ"ﬂqvnh Polanharjo menurut
data dari ﬂwm Sanio Yohanes Rusul Delanggu pmm:m berjumlah 69

DFURgE,

m“i.ll'{nhel Lllhnng Paroki Santo Joannes Rmm wllayﬂ.h
Puolanharjo Tabun 2024
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang akan diteli
ontara lain meliputi
1. Bugaimana Kepemimpinan spiritual dalam menarik minat keterlibatan anggota
Organisasi Muda Katolik (OMEK) Wilayah Polanharjo, Klaten ?
2. Faktor apa saja yang mempengarubi ke inan spiritual dalam menark minat

keterlibatan anggota Organisasi Muda | ) Wilavah Polanharjo, Klaten 7

1.3 Tujuan Penelitia:

Universitas Amikom Yoynkarin
v OME, untuk menumbuhkan kembali

' dila diri selmp

ar semakin sadar bahwa

¢ Bagi masys r
akhirmya orang muda

i
d.  Sebagai rujukan bagi penelitian dengan objek yang serupa dimasa mendatung.



1.4 Sistematika Penulisan

Dalam menyusun karya peneliian skripsi im, agar dalam pembahasan terfokus
pada pokok permasalahan dan tidak melebar Ke topik permasalahan yang lain, maka
penulis membuat sistematika penulisan karya wlis ilmah sebagai berikut :

BARB1 PENDAHULUAN
Dalam bab ini penulis membuhas tentang latar belakang masalah,
rumusan  masalsh, twuan | pemclition, manfast  penelitian, serta

14
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